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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Pariwisata adalah suatu aktifitas yang kompleks, yang dapat dipandang 

sebagai suatu sistem yang besar, yang memiliki berbagai komponen seperti 

ekonomi, ekologi, politik, sosial, budaya dan seterusnya yang dapat membawa 

berbagai dampak terhadap masyarakat setempat. Bahkan pariwisata dikatakan 

mempunyai energy dobrak yang luar biasa,yang mampu membuat masyarakat 

setempat mengalami metamorphosis dalam berbagai aspeknya. bahwa industri 

pariwisata akan menggerakkan industri-industri lain sebagai pendukungnya.  

Komponen utama industri pariwisata adalah daya tarik wisata berupa 

destinasi dan atraksi wisata, perhotelan, restoran dan transportasi lokal. 

Sementara komponen pendukungnya, mencakup industri-industri dalam bidang 

transportasi, makanan dan minuman, perbankan, atau bahkan manufaktur. 

Semuanya dapat dipacu dari industri pariwisata. .Perkembangan pariwisata 

dewasa ini sangat pesat dan memberikan peluang terhadap pertumbuhan 

ekonomi nasional maupun regional. Untuk itu pembangunan pariwisata terus 

dipacu dan pemerintah mempunyai keyakinan bahwa pariwisata dapat menjadi 
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sektor andalan menggantikan minyak dan gas bumi yang selama ini menjadi 

tumpuan pemerintah dalam menunjang penerimaan negara.  

Untuk itu, diperlukan perhatian khusus dari seluruh lapisan masyarakat 

untuk dapat mengembangkan produk wisata agar dapat memenuhi selera dan 

kebutuhan pasar khususnya saat ini. Salah satu daerah dengan perkembangan 

pariwisata yang cukup pesat dan potensial di Indonesia adalah Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

Yogyakarta selain dinyatakan sebagai kota pelajar juga dinyatakan 

sebagai obyek wisata atau daerah tujuan wisata ke dua di Indonesia setelah Bali 

karena banyak menyimpan banyak obyek wisata baik obyek alam maupun 

obyek wisata budaya. Pengembangan pariwisata di daerah Yogyakarta itu 

tentunya akan membawa dampak terhadap kehidupan masyarakat, terutama 

masyarakat disekitar obyek wisata Bumi Langit. 

Bumi Langit merupakan ruang hidup yang didirikan dengan 

menawarkan berbagai kegiatan yang mengedukasi berupa pembelajaran 

tentang alam, lingkungan hidup, pertanian, peternakan, wirausaha, kehidupan 

social, nilai-nilai etika dalam hubungan antara manusia dengan alam 

lingkunganya dan lain sebagainya. Dengan banyaknya kegiatan wisata edukasi 

yang dapat dilakukan dan dinikmatii, penulis tertarik dengan potensi yang 

dimiliki oleh Bumi Langit. Oleh karena itu, penulis memilih “ Strategi 

Pengelolaan Bumi Langit Sebagai Wisata Edukasi di Bantul Yogyakarta ” 

sebagai Artikel Ilmiah. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penulis dapat 

merumuskan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana Strategi Pengelolaan Bumi Langit sebagai wisata edukasi di 

Bantul Yogyakarta ? 

2. Bagaimana peran pemerintah dalam melakukan strategi pengelolaan Bumi 

Langit sebagai wisata edukasi di Bantul Yogyakarta ? 

C. Batasan Masalah 

Untuk menjaga agar penulisan proposal artikel ilmiah ini tidak 

menyimpang dan sesuai dengan permasalahan yang akan penulis bahas dalam 

penelitian, di sini penulis menitikberatkan pada segi potensi dan pengelolaan 

Bumi Langit sebagai daya tarik wisata edukasi. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui strategi pengelolaan Bumi Langit 

2. Mengetahui peran pemerintah dalam strategi pengelolaan Bumi Langit 

E. Manfaat penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Penulis : 

a. Mengetahui pengelolaan Bumi Langit dalam meningkatkan Kunjungan 

wisatawan 

b. Untuk menambah pengalaman dan wawasan untuk menerapkan ilmu 

langsung ke lapangan yang didapatkan penulis selama di bangku kuliah. 
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2. Bagi Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo : 

a. Sebagai salah satu referensi yang menambah khsanah pustaka ilmiah 

pariwisata terutama bagi mahasiswa 

b. Bermanfaat untuk membentuk mahasiswa agar professional di bidang 

pariwisata 

3. Bagi Pemerintah : 

a. Diharapkan agar mahasiswa mampu membantu pemerintah dalam 

memanfaatkan potensi yang ada khususnya di Kabupaten Bantul, 

sehingga mampu meningkatkan minat berkunjung. 

4. Bagi Masyarakat 

a. Memberi dampak ekonomi bagi masyarakat dengan adanya Bumi 

Langit Sebagai Wisata Edukasi di Kabupaten Bantul Yogyakarta 

5. Bagi Pengelola 

a. Pengelola dapat memanfaatkan potensi yang ada dengan startegi 

pengelolaan yang baik agar Bumi Langit menjadi destinasi wisata 

edukasi di Kabupaten Bantul Yogyakarta 
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